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SUMMARY

FERY APRIANTO. Agronomy Characteristics Evaluation of Jatropha (Jatropha
curcas L.) progeny and their parents. (Supervised by ANDI WIJAYA and
ENDANG DARMA SETIATY).

The research was intended to evaluate the agronomic characteristics of
Jatropha plant progeny from their parents and to study the effects of heterosis.

This research was done at the Agro Teknologi Terpadu Village Bakung
Subdistrict Indralaya Utara District Ogan Ilir. Implementation time from months of
research starting in October 2009 to February 2010. G,?netic material used is 16
genotypes of Jatropha plant which consists of seven selﬁng and nine progeny. The
design used in this research are randomized block design with three replications.
Analysis of the data used for all parameters were observed by analysis of variance
and simple linear correlation test. !-

The results showed that the hybrid plant jatropha agronomic characteristics and
potential for higher yields than their parents plant. Genotype Pontianak x Indralaya
has the highest seed weight per plant is 325.06 grams per plant while genotypes Pidi
have the lowest seed weight per plant is 78.42 grams per plant. Character number of
bunch per plant samples show a strong correlation and a very significant effect on the
yield. Genotype Pidi x Lampung showed the highest heterosis value for the

characters of the fruit bunch per plant and seed weight per plant.
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RINGKASAN

FERY APRIANTO. Evaluasi Karakteristik Agronomi Tanaman Jarak Pagar
(Jatropha curcas L.) Progeni dan Tetuanya. (Dibimbing oleh ANDI WIJAYA dan
ENDANG DARMA SETIATY).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi karakteristik agronomi
tanaman jarak pagar progeni dari hasil persilangan tetuanya dan mengkaji efek
heterosis.

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Agro Teknologi Terpadu Desa Bakung
Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Waktu pelaksanaan penelitian
dimulai dari bulan Oktober 2009 sampai dengan bulan Februari 2010. Material
genetik yang digunakan yaitu 16 genotipe tanaman jarak pagar yang terdiri atas 7
selfing dan 9 progeni hasil persilangan. Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan. Analisa data yang digunakan
untuk semua parameter yang diamati menggunakan analisis keragaman dan uji
korelasi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa progeni tanaman jarak pagar memiliki
karakteristik agronomi dan potensi hasil yang lebih tinggi dari tanaman tetuanya.
Genotipe Pontianak x Indralaya memiliki berat biji per tanaman tertinggi yaitu
325,06 gram per tanaman sedangkan genotipe Pidi memiliki berat biji per tanaman
terendah yaitu 78,42 gram per tanaman. Karakter jumlah dompol per tanaman

menunjukkan korelasi yang kuat dan sangat nyata terhadap hasil. Genotipe Pidi x




Lampung menunjukkan nilai heterosis tertinggi untuk karakter jumlah dompol buah

dan berat biji per tanaman.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jarak pagar (Jatropha -curcas L.) merupakan tanaman semak Famili
Euphorbiaceae yang memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah sebagai
penghasil minyak jarak yang dapat digunakan sebagai bahan bakar.

Jarak pagar berasal dari Amerika Tengah. Sejauh ini jarak pagar telah
dikembangkan di wilayah Afrika Selatan, Ghana, Mali, Tanzania, Nikaragua, Mesir,
Ethiopia, India dan Amerika Selatan. Sedangkan di Indonesia tanaman ini
dikembangkan untuk wilayah timur Indonesia seperti Nusa Tenggara Timur, Nusa
Tenggara Barat, Gorontalo dan Sulawesi Selatan. Wilayah-wilayah tersebut
berkarakteristik curah hujan berkisar 300 mm sampai 1500 mm per tahun. Wilayah
tersebut di atas sangat sesuai untuk jarak pagar. Karena menurut Hariyadi (2005)
tanaman ini akan tumbuh baik dengan curah hujan 300 mm sampai 1000 mm per
tahun. Pengembangan jarak pagar pada daerah dengan curah hujan tinggi akan
menghadapi rendahnya produktivitas dan rendahnya rendemen minyak yang
didapatkan.

Pada beberapa komoditas peningkatan penampilan tanaman didapat melalui
pemanfaatan efek heterosis. Menurut Mangoendidjojo (2003) efek heterosis yaitu
efek dari persilangan dua tetua menghasilkan turunan pertama mempunyai
penampilan lebih baik dari penampilan rata-rata kedua tetuanya, atau lebih baik dari
orang tuanya yang terbaik. Efek heterosis ini banyak diaplikasikan pada hampir

semua tanaman. Pengembangan jarak dengan memanfaatkan efek heterosis ini



dipercaya mampu meningkatkan produksi. Tidak seperti pada perakitan varietas
konvensional yang memerlukan beberapa persilangan sendiri (selfing) sampai
didapatkan turunan yang seragam. Pada perakitan varietas hibrida yang dipakai
adalah turunan pertama karena turunan pertama ini seragam, sehingga perakitan
varietas hibrida dapat lebih menghemat waktu. Selain itu jarak mudah diperbanyak
secara vegetatif. Melalui perbanyakan vegetatif maka sifat unggul tanaman dapat
dipertahankan pada turunan berikutnya. Dengan menggunakan genotipe lokal yang
berasal dari daerah dengan curah hujan tinggi dan seleksi di daerah sasaran, maka
akan didapat jarak pagar hibrida yang unggul untuk daerah dengan curah hujan
tinggi.

Sejak lama para pemulia tertarik untuk mencari suatu parameter yang dapat
digunakan untuk menduga potensi hasil suatu tanaman terutama pada tanaman
tahunan. Pertama kali Zieserl dan Hageman (1962) berhasil menggunakan aktivitas
enzim nitrat reduktase untuk menduga potensi hasil pada beberapa genotip tanaman
Jagung. Sejak saat itu parameter ini banyak digunakan untuk mendeteksi potensi
hasil pada beberapa tanaman budidaya seperti rumput Sudan, barley, teh, kelapa,
kapas, prunus, kopi dan manggis.

Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi yang erat antara
nilai aktivitas nitrat reduktase dengan potensi hasil. Korelasi nilai aktivitas nitrat
reduktase dengan potensi hasil pada kelapa adalah 0,77 (Hartiko 1983). Sriyadi et al.
(1993) melaporkan korelasi tersebut pada teh adalah 0,61. Sedangkan Setiamihardja
et al. (1990) melaporkan bahwa nilai korelasi tersebut pada kopi adalah 0,70.

Berdasarkan hasil tersebut maka aktivitas nitrat reduktase dapat dipakai sebagai



kriteria seleksi daya hasil tanaman. Metode ini sangat bermanfaat untuk seleksi
tanaman tahunan. Nur dan Mawardi (1987) melaporkan bahwa dengan
memanfaatkan nilai aktivitas nitrat reduktase dalam kegiatan seleksi maka daur
pemuliaan pada tanaman tahunan dapat diperpendek. Dengan metode ini tanaman
sudah dapat dideteksi potensi hasilnya pada tingkat juvenile.

Penelitian sebelumnya telah berhasil disilangkan beberapa aksesi tanaman
jarak sebagai induk untuk menciptakan progeni (Wijaya et al., 2008). Oleh karena itu
diperlukan evaluasi karakteristik agronomi progeni hasil persilangan tanaman
tersebut untuk menyeleksi progeni unggul dan mendapatkan karakter penting untuk

kriteria seleksi.

B. Tujuan
Tujuan penelitian adalah untuk evaluasi karakteristik agronomi tanaman jarak

pagar progeni dari hasil persilangan tetuanya dan mengkaji efek heterosis.

C. Hipotesis
Progeni hasil persilangan jarak pagar diduga memiliki karakteristik agronomi

dan potensi hasil yang lebih baik dari tetuanya.
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